BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada ruas
Jalan Bts. Pacitan — Bts. Trenggalek, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis identifikasi lokasi rawan kecelakaan
menggunakan metode Equivalent Accident Number (EAN) dan batas
kendali atas (Upper Control Limit), diperoleh beberapa segmen yang
termasuk kategori blackspot pada ruas Jalan Bts. Pacitan — Bts.
Trenggalek. Salah satu lokasi yang teridentifikasi adalah segmen Desa
Hadiwarno yang berada pada peringkat ketiga berdasarkan nilai EAN.
Segmen ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
karakteristik geometrik yang kompleks, berupa kombinasi alinyemen
horizontal dan vertikal yang terdiri dari tikungan, tanjakan, dan
turunan. Berdasarkan hasil identifikasi kondisi geometrik eksisting,
pada segmen ini terdapat sebanyak 19 tikungan dengan beberapa di
antaranya berupa tikungan gabungan, serta segmen jalan dengan
perubahan kelandaian memanjang yang cukup signifikan. Kondisi
geometrik tersebut menunjukkan adanya variasi alinyemen yang
berpotensi mempengaruhi tingkat keselamatan lalu lintas sehingga
perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap kesesuaiannya dengan
standar teknis perencanaan geometrik jalan.

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode defisiensi geometrik
jalan, diketahui bahwa sebagian besar variabel pada setiap stationing
termasuk dalam kategori Tidak Berbahaya (TB) dengan persentase
sebesar 79%. Sementara itu, kategori Cukup Berbahaya (CB) sebesar
16%, kategori Berbahaya (B) sebesar 4%, dan kategori Sangat
Berbahaya (SB) sebesar 1%. Nilai risiko tersebut diperoleh dari hasil
perkalian antara nilai peluang penyimpangan kondisi geometrik
terhadap standar teknis dan nilai dampak yang menggambarkan

tingkat fatalitas kecelakaan. Parameter yang berkontribusi terhadap
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tingkat risiko, khususnya pada kategori berbahaya hingga sangat
berbahaya, meliputi radius tikungan, jarak pandang henti pada
tikungan, panjang bagian lurus antar tikungan, serta parameter
alinyemen vertikal berupa kelandaian memanjang dan panjang
kelandaian kritis. Defisiensi geometrik dengan kategori berbahaya
hingga sangat berbahaya ditemukan pada beberapa stationing, yaitu
STA 0+000-0+500, STA 1+000-1+500, dan STA 5+500-6+000,
sehingga memerlukan penanganan teknis guna meningkatkan
keselamatan lalu lintas pada ruas jalan tersebut.

Berdasarkan hasil analisis defisiensi geometrik jalan, rekomendasi
teknis untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas pada segmen rawan
kecelakaan dilakukan melalui perbaikan elemen alinyemen horizontal
dan vertikal sesuai dengan standar perencanaan geometrik jalan.
Perbaikan meliputi penyesuaian radius tikungan pada STA 0+000 —
0+500 (tikungan 1 dan 2), STA 1+000 — 1+500 (tikungan 6), serta
STA 54500 — 6+000 (tikungan 18) menggunakan tipe tikungan Spira/-
Circle-Spiral (SCS). Selain itu, dilakukan peningkatan jarak pandang
henti melalui penyesuaian ruang bebas samping pada STA 0+000 —
0+500, serta penyesuaian profil alinyemen vertikal pada STA 1+000 —
1+500 untuk mengurangi kelandaian memanjang dan panjang
kelandaian kritis. Pada segmen STA 1+000 — 1+500 juga dilakukan
peninjauan koordinasi alinyemen horizontal dan vertikal yang
menunjukkan bahwa hubungan kedua elemen tersebut telah
memenuhi prinsip koordinasi geometrik jalan. Sebagai upaya
pendukung keselamatan, juga diusulkan penyesuaian penampang
melintang berupa peningkatan lebar lajur serta penyediaan drainase
pada beberapa segmen yang belum memenuhi kondisi optimal.
Seluruh rekomendasi mengacu pada Pedoman Desain Geometrik Jalan
Indonesia Tahun 2021 sehingga diharapkan dapat meningkatkan
keselamatan pengguna jalan pada ruas Jalan Bts. Pacitan — Bts.

Trenggalek.
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V.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
melalui Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional (BBPJN) Jawa Timur,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam upaya peningkatan keselamatan pada ruas Jalan Bts. Pacitan —
Bts. Trenggalek, khususnya pada segmen yang memiliki tingkat risiko
berbahaya hingga sangat berbahaya. Penanganan dapat dilakukan
melalui perbaikan elemen geometrik jalan, seperti penyesuaian radius
tikungan, peningkatan jarak pandang henti, serta penyesuaian
alinyemen vertikal sesuai dengan Pedoman Desain Geometrik Jalan
Indonesia Tahun 2021.

2. Bagi Kementerian Perhubungan dan Dinas Perhubungan Kabupaten
Pacitan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam mendukung
upaya peningkatan keselamatan lalu lintas pada segmen jalan yang
memiliki potensi risiko kecelakaan tinggi. Upaya yang dapat dilakukan
antara lain melalui peningkatan manajemen dan rekayasa lalu lintas,
seperti pemasangan rambu peringatan pada area tikungan dan
tanjakan, pengaturan batas kecepatan kendaraan, serta peningkatan
pengawasan terhadap kendaraan dengan muatan berlebih yang
berpotensi mempengaruhi keselamatan pengguna jalan.

3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang
lebih komprehensif dengan mempertimbangkan aspek lain yang
mempengaruhi keselamatan jalan, seperti kondisi perkerasan jalan,
volume dan karakteristik lalu lintas, perilaku pengemudi, serta
kelengkapan fasilitas perlengkapan jalan. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat menggunakan periode data kecelakaan yang
lebih panjang atau metode analisis keselamatan jalan lainnya untuk

memperoleh hasil evaluasi yang lebih menyeluruh.
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